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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perkara wali Adlal di 

Pengadilan Agama Blitar, praktik wali Adlal sering dijadikan langkah alternatif 

oleh para pelaku nikah karena kondisi orang tua yang masih mempertimbangkan 

keyakinannya. Fenomena terjadinya wali Adlal tidak hanya dilatar belakangi oleh 

alasan yang syar'i alasan syar'i adalah alasan yang dibenarkan oleh hukum syara'. 

Kasus yang diajukan oleh calon mempelai perempuan di Pengadilan Agama Blitar 

tentang wali adlal karena calon suami berstatus duda beranak satu dan bekerja 

sebagai supir membuat penulis ingin mengkaji lebih jauh tentang bagaimana Fikih 

Munakahat dalam penetapan Pengadilan Agama Blitar Nomor 

346/Pdt.P/2021/PA.BL tentang wali Adlal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) )Bagaimana putusan 

Pengadilan Agama Blitar Nomor 346/Pdt.P/2021/PA.BL tentang wali Adlal, 2) 

Bagaimana Fiqih Munakahat tentang putusan Pengadilan Agama Blitar Nomor 

346/Pdt.P/2021/PA.BL. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan 

putusan Pengadilan Agama Blitar Nomor 346/Pdt.P/2021/PA.BL tentang wali 

Adlal, 2)  Menganalisis tinjauan Fikih Munakahat tentang Putusan Pengadilan 

Nomor 346/Pdt.P/2021/PA.BL. 

Metode penelitian yang digunakan  peneliti adalah metode kualitatif dan 

jenis penelitian studi pustaka (library research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi dan wawancara. Sedangkan 

teknik analisi data menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display) dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa   1)Putusan Pengadilan Agama 

Blitar Nomor 346/Pdt.P/2021/PA.BL dinyatakan bahwa hak perwalian wali nasab 

berpindah pada wali hakim. Putusan ini didasarkan pada pertimbangan adanya 

wali Adlal sesuai dengan KHI yang terdapat pada pasal 23 dimana pergantian 

perwalian karena wali Adlal hanya dapat dilakukan setelah adanya putusan 

Pengadilan Agama, 2) Putusan hakim Nomor 346/Pdt.P/2021/PA.BL sesuai 

dengan Fikih Munakahat berdasarkan Q.S An-Nur Ayat 24 yaitu perintah untuk 

menikahkan perempuan dan laki-laki yang layak untuk dinikahkan dan Q.S Al 

Baqarah ayat 232 yang menerangkan larangan wali menghalang-halangi  

pernikahan anak perempuan yang berada dalam perwaliannya, terlebih jika 

keduanya bertekad menjalin hubungan rumah tangga yang baik. 
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 This research is motivated by the case of guardian Adlal in the Religious 

Court of Blitar, the practice of guardian Adlal is often used as an alternative step 

by marriage actors because of the condition of parents who still consider their 

beliefs. The phenomenon of the occurrence of wali Adlal is not only motivated by 

syar'i reasons, syar'i reasons are reasons justified by syara' law. The case 

submitted by the prospective bride at the Blitar Religious Court regarding the 

guardian adlal because the prospective husband is a widower with one child and 

works as a driver makes the author want to study further about how Munakahat 

Fiqh is in the determination of the Blitar Religious Court Number 

346/Pdt.P/2021/PA .BL about Adlal's guardian. 

The formulation of the problem in this research are: 1) ) How is the 

decision of the Blitar Religious Court Number 346/Pdt.P/2021/PA.BL regarding 

the guardian of Adlal, 2) What is the Fiqh Munakahat regarding the decision of 

the Blitar Religious Court Number 346/Pdt.P/2021/ PA.BL. The aims of this study 

are: 1) To describe the court's decision number 346/Pdt.P/2021/PA.BL regarding 

the guardian of Adlal, 2) to analyze the review of Fiqh Munakahat regarding the 

Court's Decision Number 346/Pdt.P/2021/PA.BL. 

The research method used by the researcher is a qualitative method and the 

type of research is  library research. The data collection techniques used in this 

study were in the form of documentation and interviews. While the data analysis 

technique uses data reduction (data reduction), data presentation (data display) 

and drawing conclusions and verification. 

The results of this study indicate that . 1) The decision of the Blitar 

Religious Court Number 346/Pdt.P/2021/PA.BL stated that the guardianship 

rights of lineage guardians were transferred to the guardian judges. This decision 

is based on the consideration of the existence of an Adlal guardian in accordance 

with the KHI contained in article 23 where the change of guardianship due to 

Adlal's guardian can only be carried out after the decision of the Religious Courts, 

2) Judge's decision Number 346/Pdt.P/2021/PA.BL in accordance with Fiqh 

Munakahat based on QS An-Nur verse 24 which is an order to marry off women 

and men who are eligible for marriage and QS Al Baqarah verse 232 which 

explains the prohibition of guardians from preventing the marriage of girls who 

are in their guardianship, especially if both are determined to have a household 

relationship the good one. 
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